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1. Pendahuluan dan Rumusan Masalah 

Menurut penelitian, tingkat pemenuhan energi dan protein pada anak usia 7 hingga 12 tahun 

berkisar antara 71,6 hingga 89,1 persen untuk energi dan 85,1 hingga 137,4 persen untuk 

protein. Namun, data menunjukkan bahwa sekitar 30,6% dan 44,4% dari asupan energi dan 

protein anak-anak berada di bawah angka kecukupan minimum (Agustia et al., 2017). 

Di lingkungan sekolah, terdapat empat jenis jajanan untuk anak-anak, termasuk makanan 

utama, jajanan, minuman, dan jajanan buah (Iklima, 2017). Namun, masih banyak anak sekolah 

yang memilih jajanan hanya berdasarkan preferensi pribadi tanpa memperhatikan 
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Abstrak. Fasilitas kantin yang tetap dan pengelolaannya di SDN Krogowanan merupakan elemen penting 

dalam penyelenggaraan kantin yang sehat di sekolah. Namun, meskipun demikian, upaya untuk menyediakan 

makanan jajanan yang sehat dan aman masih kurang. Diperlukan peningkatan pengetahuan bagi penjual 

kantin dalam hal standar kebersihan dan sanitasi makanan guna menjamin ketersediaan makanan yang aman 

dan sehat. Selain itu, siswa juga perlu diberikan pemahaman yang baik agar dapat memilih makanan jajanan 

dengan bijaksana. Dalam rangka meningkatkan penyelenggaraan kantin sehat di SDN Krogowanan, 

dilakukan kegiatan pengabdian kepada masyarakat berupa penyuluhan kepada siswa kelas III dan IV serta 

penjual makanan di kantin sekolah. Tujuan dari program ini adalah untuk meningkatkan pengetahuan siswa 

tentang pemilihan makanan jajanan yang sehat dan memberikan pengetahuan kepada penjual kantin tentang 

penyediaan pilihan makanan jajanan yang lebih sehat dan aman. Evaluasi dilakukan dengan membandingkan 

hasil pre-test dan post-test untuk melihat peningkatan pengetahuan siswa. Hasilnya menunjukkan peningkatan 

yang signifikan secara statistik. Sedangkan edukasi kepada penjual kantin dilakukan melalui Whatsapp 

Group, yang menunjukkan hasil yang positif dalam hal penerapan higiene sanitasi makanan dan pemilihan 

makanan yang sehat.  
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kandungannya. Karena kurangnya pengetahuan dalam memilih jajanan sehat, hal ini bisa 

berdampak buruk pada kesehatan mereka. 

Layanan kantin sekolah bertujuan untuk menyediakan makanan dan minuman bagi siswa 

dan staf. Namun, banyak jajanan di sekolah yang tidak memenuhi standar kebersihan, 

keamanan, dan kesehatan, yang dapat mempengaruhi gizi dan kesehatan anak-anak. Jajanan 

yang tidak memenuhi standar bisa menyebabkan masalah kesehatan seperti diare atau bahkan 

risiko jangka panjang seperti kanker, dan juga bisa menyebabkan kurangnya pemenuhan gizi  

Meskipun demikian, meski ada upaya penyuluhan, masih banyak anak yang tetap 

menghindari jajanan sehat. Direktorat Pengawasan dan Penyuluhan mencatat d(Bappenas, 

2010)ata kejadian keracunan makanan. WHO (2019) melaporkan sekitar 600 juta kasus 

penyakit terkait makanan terjadi setiap tahun, menyebabkan 1 dari 10 penyakit terkait 

makanan. Pada tahun 2017, Indonesia mencatat 30 kasus keracunan makanan, dengan 69,2% 

disebabkan oleh makanan dan 7,69% oleh minuman, menurut laporan kesehatan. Pengambilan 

sampel makanan/jajanan anak sekolah menunjukkan bahwa sekolah memegang peranan 

penting dalam pola makan anak-anak, karena mereka menghabiskan sebagian besar waktunya 

di sana. 

Ada banyak jenis media ekstensi yang tersedia, dan pemilihan media harus disesuaikan 

dengan karakteristik audiens agar pesan dapat diterima dengan efektif (Rizal & Ashar Pahany, 

2020)Leaflet merupakan media yang umum digunakan dalam promosi kesehatan karena 

kemampuannya menyampaikan informasi melalui kata-kata dan gambar yang mampu 

memotivasi orang untuk bertindak. Leaflet bisa menjadi salah satu bentuk media cetak yang 

efektif untuk mengubah pengetahuan dan sikap siswa sekolah dasar terhadap jajanan sehat. 

Penelitian oleh (Hidayanti et al., 2020)menunjukkan perbedaan signifikan dalam pengetahuan 

dan perilaku konsumsi jajanan pada anak sekolah setelah terpapar dengan intervensi media 

visual seperti poster dan leaflet. 

Selain media leaflet sebagai solusi meningkatkan manajemen dan pengetahuan kantin sehat, 

pengetahuan yang disampaikan fokus pada edukasi tentang pengenalan makanan dan camilan 

serta pentingnya menerapkan Standar Operasional Prosedur (SOP) dalam pelayanan dan etika 

makan siswa, manajemen kantin yang sehat, serta sanitasi dan kebersihan (Mulyani & 

Suryapermana, 2020). Hal ini berpotensi untuk mengubah perilaku siswa dalam makanan sehat 

dan tata krama makan yang baik di sekolah.  Sebagai contoh menurut (Kadaryati et al., 2021), 

Kantin sehat dimulai operasinya dengan modal dari pembelian voucher, dan makanan 

disiapkan oleh guru dan karyawan. Siswa sekolah dasar sering menghadapi risiko keracunan 

makanan karena kurangnya pengetahuan tentang keamanan pangan (Rismawati, 2018). Oleh 

karena itu, pengelola kantin harus memastikan bahwa kantin mereka memenuhi standar 

higienis dan sanitasi yang diperlukan di sekolah .Pengawasan oleh pihak puskesmas dan 

sekolah terhadap kantin sekolah juga harus ditingkatkan untuk menjamin kebersihan dan 

sanitasi yang optimal. 

Sebelum menyimpulkan, pengelola kantin sekolah di SDN Krogowanan menghadapi 

beberapa prioritas, termasuk kurangnya pengetahuan tentang keamanan jajanan sekolah dan 

kurangnya akses siswa terhadap jajanan sehat di sekolah. Oleh karena itu, langkah pertama 

adalah memberikan edukasi kepada pengelola kantin mengenai program kantin sehat dan 

melaksanakan kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan menyelenggarakan kantin sehat 

bagi siswa Sekolah Dasar. Dengan peran sebagai pengelola kantin sekolah, kegiatan ini 
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bertujuan untuk memberikan pemahaman tentang pengelolaan kantin sehat dan melihat 

perubahan perilaku pengelola kantin dalam proses pendirian kantin sehat di sekolah. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1. Peta Lokasi  Pengabdian SDN Krogowanan (sumber: data primer) 

 

2. Metode 

Tahap pelaksanaan kegiatan PPMT di SD Negeri Krogowanan meliputi perencanaan, 

pelaksanaan, dan pelaporan diuraikan dibawah ini : 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2. Metode pengabdian 

 

Manajemen kantin sehat melibatkan seluruh pihak sekolah di SD Negeri Krogowanan yang 

terdiri dari siswa, guru, kepala sekolah dan karyawan. Dalam pelaksanaannya juga melibatkan 

orangtua siswa dalam pengadaan makanan-makanan sehat untuk kantin sekolah. Tim PPMT 

menyelenggarakan sesi edukasi gizi dan makanan sehat untuk siswa, guru dan staf sekolah. 

Tim PPMT menggunakan media leaflet jajanan sehat atau media digital untuk menyampaikan 

informasi tentang keuntungan makanan sehat. Partisipasi ini dapat menciptakan sinergi yang 

positif antara tim PPMT, pihak sekolah, kantin, dan orangtua siswa untuk mencapai tujuan 

bersama dalam mendukung manajemen kantin sehat di SD Negeri Krogowanan.  

 

3. Hasil dan Pembahasan 

a. Survei Mitra 
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Survei mitra ini bertujuan untuk mengetahui kondisi mitra yang akan menjadi sasaran 

kegiatan PPMT. Kami langsung menuju ke SD Negeri Krogowanan yang mana sebelum itu 

kami sudah meminta izin di Kelurahan Krogowanan bahwa akan melaksanakan PPMT di 

Desa Krogowanan. 

b. Pembuatan Media Leaflet 

Program kerja inti yang kita lakukan pertama yaitu membuat media leaflet sesuai 

dengan judul PPMT dari kelompok kami. Leaflet ini digunakan sebagai media untuk 

pendampingan kantin sehat pengurus kantin SD Negeri Krogowanan. Isi dari leaflet ini yaitu 

mengenai definisi kantin sehat,  peran kantin sehat dan pedoman gizi seimbang.  

 

Gambar 3. Media Leaflet 

c. Redesain Kantin Sehat 

Redesain kantin sehat ini bertujuan untuk melakukan penataan ulang yang sebelumnya 

kurang terawat dan berdebu lalu kami membersihkan dan menambahkan stiker untuk hiasan. 

Dengan memberikan nama Kantin Sekawan yang telah disepakati oleh pengurus kantin SD 

Negeri Krogowanan.  

Gambar 4. Redesain Kantin Sehat 
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d. Sosialisasi Kantin Sehat kepada pengurus kantin 

Untuk kegiatan selanjutnya yaitu sosialisasi kantin sehat yang diikuti pengurus kantin 

yang terdiri dari perwakilan wali murid dan guru sebanyak 25 Orang. Sosialisasi ini 

bertujuan untuk melakukan pendampingan bagaimana mengelola kantin yang baik. 

Sosialisasi ini diisi oleh bu Dr. Galih Istiningsih, M. Pd selaku DPL kami dengan materi 

Penguatan Struktur Komunitas Kantin Sehat. Kegiatan sosialisasi ini bertujuan untuk 

membuat struktur dan manajemen kantin di SD Negeri Krogowanan.  

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 5. Sosialisasi Kantin Sehat Kepada Pengurus Kantin 

e. Pendampingan Untuk Siswa 

Kegiatan pendampingan ini bertujuan untuk mengenalkan kepada siswa mengenai 

makanan bergizi dan tata cara jajan di kantin dengan benar. Kami juga memberikan reward 

bagi siswa yang aktif dengan memberikan voucher jajan di kantin.  

 

 

f. Mengadakan Lomba Menggambar dengan Topik Kantin Sehat 

Lomba ini sebagai implementasi dari pembelajaran yang sudah dilakukan sebelumnya 

jadi dalam lomba ini siswa menggambar dengan tema yang telah ditentukan seperti isi 
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piringku, kantin sehatku, pola hidup sehat, dll. Kami juga memberikan hadiah untuk 

kelompok terbaik. Penarikan Mahasiswa PPMT. Kegiatan ini yaitu untuk penutupan akhir 

kegiatan sekaligus memberika kenang-kenangan kepada SD Negeri Krogowanan. Diawali 

dengan pembukaan, sambutan mahasiswa, sambutan DPL sekaligus penarikan mahasiswa 

PPMT, sambutan Kepala Sekolah, Kesan & Pesan, pemberian kenang-kenangan, dan 

penutup 

4. Simpulan 

Proses edukasi pengabdian kantin sehat di SD krogowanan berjalan dengan lancar dan 

mendapat sambuatan yang sangat antusias dari pengelola kantin sehat. Edukasi kantin sehat 

berhasil meningkatkan pengetahuan pengelola kantin SD Krogowanan, Sawangan. 
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